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ABSTRACT

This research aims to develop the product in the form of teaching materials to
elementary reading-writing with attractive approach to be implemented in poor
regions of Surakarta. The method of research is *““research and development method
(R&D)”, and get the result: the stage of exploration found an interesting teaching
materials needs to be applied in elementary school in poor regions of Surakarta,
and developed teaching materials with an attractive approach. The development
process is carried out through observation, interviews, and workshops. Based on
test results found that the effectiveness of teaching materials with attractive ap-
proach can be used to improve the competence of elementary reading-writing ef-
fectively, and appreciate. There are can generate great benefits for a sustainable
application of the attractive approach instruction in the future.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menyusun produk awal berbentuk bahan ajar membaca
menulis permulaan dengan pendekatan atraktif yang tepat untuk diterapkan di
SD kawasan miskin Kota Surakarta. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
metode research and development (R&D) dan mendapatkan hasil bahwa pada tahap
eksplorasi ditemukan kebutuhan bahan ajar yang menarik untuk diterapkan di
SD-SD kawasan miskin Kota Surakarta, sehingga dikembangkan bahan ajar dengan
pendekatan atraktif. Proses pengembangan dilaksanakan melalui observasi,
wawancara, dan lokakarya. Berdasarkan hasil uji keefektifan ditemukan bahwa
bahan ajar dengan pendekatan atraktif dapat digunakan untuk meningkatkan
kompetensi membaca menulis permulaan secara efektif dan berterima.

Kata Kunci: melmbaca-ntwenlijtl_lfs Pembel gjaran Membaca Menulis Per-
Egvrgé‘asargi’skﬁ raktt, mulaan (MMP) adelah begian dari pembdlgjar-

1. Pendahuluan an baha.m Indonesia Pembglqaraq MMP
padahakikatnyamempunyal tujuan akhir mem-
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berikan bekal kemampuan sebagai prasyarat
murid kelak bilamengkaji bidang-bidangilmu
yang lain. Terlebih lagi, padapasal 5ayat 3
juga disebutkan bahwa warga negara pada
kawasan terbelakang berhak memperoleh
pendidikan dengan layanan khusus. Berkenaan
dengan hal ini, pembelgjaran MM P bagi mu-
rid SD di kawasan miskin Kota Surakarta
identik dengan kawasan terbelakang. Ter-
belakang yang dimaksud adalah keter-
belakangan hasil belgjar, termasuk MMP.
Berkenaan dengan hdl itu ditemukan datayang
menyatakan bahwadi 5 (lima) kecamatan Kota
Surakarta, masih banyak kawasan yang
memiliki SD dengan sebagian murid yang
berlatar belakang keluarga miskin. Ciri
penandakeluargamiskin ini diperoleh dari
banyaknya murid SD yang mendapatkan
Beas swaPelayanan Pendidikan (BPP) tahun
2008 hingga 2009.

Hal tersebut di atas dapat diketahui
bahwajumlah SD di kawasan miskin cukup
banyak, demikian jugaprosentase murid yang
berlatar belakang atau berasal dari keluarga
miskin. Hal ini juga pernah menjadi kajian
empirismelalui penelitian survai yang men-
dapatkan hasil, murid dari 15 SD kawasan
miskindi 5 (lima) kecamatan K ota Surakarta
belum lancar membacakalimat, kata, suku
kata, dan huruf dalam pembel ajaran bahasa
Indonesia(Andayani dkk, 2009). Bukan tidak
mungkinfenomenaini disebabkan selamaini
pembelgjaran MMP di kawasan tersebut
disamakan dengan pembelgaran di SD-SD
kawasan lain yang berlatarbel akang sosial
ekonomi menengah ke atas. Padahal, ada
perbedaan yang jelas bahwa di SD-SD
kawasan miskin, tidak tersediabahan gar yang
pantas dan tepat. Di SD-SD kawasan miskin
Surakarta, guru dan murid membutuhkan
bahan gjar untuk pembelgaran MMP. Bahan
gar yang dibutuhkan adalah bahan gjar yang
menyenangkan bagi murid. Ini berbedadengan
fenomenadi kawasan yang berlatarbel akang
sogd ekonomi menengah keatas, ketersediaan
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bahan gar MM P ditunjang dan didukung oleh
orang tuamurid, sedangkan di kawasanmiskin
bahan gar ini tidak tersedia

Bahan gjar MM P yang digunakan para
guru di sekolah dasar kawasan miskin pada
umumnyameasih beris pembel gjaran tentang
pelaihan pengend an huruf dan katayang mem-
bosankan bagi murid. Hal ini menjadikan mu-
rid peserta pembel g aran menganggap MM P
sebagai mata pelgjaran yang sukar, bukan
meatapelgaran yang menyenangkan (Andayani
dkk., 2009). Dengan demikian, diperlukan
upayamenci ptakan pembelgaranMMPyang
lebihided, menyenangkan dan padaakhirnya
dapat meningkatkan kemampuan MMP mu-
rid sekolah dasar di kawasan miskin.

K eterbel akangan kompetens MMPitu
berakibat pulapadaketerbel akangan berbagai
kompetens padamurid di kawasanmiskinitu.
Hal tersebut akan menjadikan semakin | ebar-
nyajurang pemisah atau kesenjangan anak-
anak di kawasan miskin dengan anak-anak di
kawasan yang berlatarbel akang sosial eko-
nomi menengah keatas. Hal ini pulalah yang
pada akhirnya berakibat |ahirnya masalah-
measal ah sosd yang merugikan berbagai pihak.

Landasan teori yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi teori tentang pem-
belgjaran MMP dan pendekatan atraktif.
Secaraforma pembe garan MM P didapatkan
murid di kelas 1 sekolah dasar. Berdasarkan
kurikulum yang berlaku sekarang (KTSP),
pada tingkat tersebut standar kompetensi
membaca permul aan adal ah memahami teks
pendek dengan membaca nyaring, dan me-
mahami teks pendek sertapuis anak dengan
lancar. Adapun kompetens dasar yang akan
dicapai adalah: Membacanyaring suku kata
dan katadengan lafal yang tepat, membaca
nyaring kalimat sederhanadengan lafal dan
intonas yang tepat; membacalancar beberapa
kalimat sederhanayang terdiri atas 3-5 kata
dengan intonasi yang tepat; membacapuisi
anak yang terdiri atas 2-4 barisdengan lafal
danintonas yang tepat (Depdiknas, 2006).
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Dalam prosedur pembelgjaran di kelas-
1 SD, kedua kompetensi membaca dan
menulis permulaan digjarkan secaraterpadu
danmenjadi bagian dari matapel gjaran bahasa
Indonesia. Terkait dengan hal itu, dapat
dinyatakan bahwa bahasa memiliki peran
sentral ddam perkembanganintdektud, sosd,
dan emosional pesertadidik dan merupakan
penunjang keberhasilan dalam mempel gjari
semuabidang studi (Blatcford, 2006: 17).

Lebihdari itu, penjelasanyang berkenaan
dengan pembelgjaran MMP bagi konteks-
kontekstertentu, dapat diikuti petunjuk pelak-
sanaan kurikulum 2006 (KTSP), yang me-
nyatakan bahwa daerah dapat menentukan
bahan dan sumber belgjar sesuai dengan
kondis dan kontekskekhasan daerah dengan
tetap memperhatikan kepentingan nasional
(Depdiknas, 2007:91). Sesuai dengan konteks
kekhasan daerah yang dimaksud dalam per-
nyataan tersebut berarti konteks kekhasan
daerahnyatermasuk kawasan tempat pem-
bel gjaran MM P berlangsung, seperti kekhasan
SD di kawasan miskinyangmempunyal kondis
berbedadengan SD di kawasan menegah ke
atasyang murid-muridnyajugaidentik berlatar
bel akang ekonomi menengah ke atas.

Konteks yang khas pada kawasan
miskinitulah yang menimbulkan fenomena
pembelgjaran MM P yang khas pula. Feno-
menapembelgjaran MM Pyang khasdi SD-
SD kawasan miskin identik dengan banyak
permasal ahan yang menghas|kan kemampuan
MMP murid menjadi rendah, karena pem-
belgjaran MM P disgjikan dalam bentuk yang
tidek menarik. Pendekatan atraktif dalam pem-
belgjaran MM P dapat dipilih sebagai sebuah
pendekatan yang berfungs sebagai penyem-
buhan bagi ketidakberhasilan pembelgaran
MMP di SD-SD kawasan miskin Kota
Surakarta.

Model pendidikan untuk anak-anak di
kel as permulaan sekol ah dasar dengan pen-
dekatan atraktif merupakan penerapan konsep
pembel gjaran yang menekankan pada per-
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mainan (Mulyadi, 2005:8). Konsep tentang
permainanini sangat dekat dengan pengem-
bangan potensi anak padadimensi kognis,
auditori, visual, dan memori, yang akan tepat
digunakan sepanjang rentang perkembangan
anak usia dini hingga anak berada pada
lingkungan sekolah

Potens anak yang dikembangkan men-
jadi kemampuan dapet dicgpal melaui berbagal
jenispermainanyang memberikanrasagembira
padaanak. Salah satu jenis permainan yang
dikenal dalam pendidikan pada anak-anak
kel as permulaan adal ah permainan spielfor-
men. Sdlain permainan, hal lain sebaga bentuk
penerapan bahan gjar dengan pendekatan
atraktif di SD menggunakan Sistem Pem-
belajaran Sentra. Dalam hal ini, Helen
Parkhugt (delamAzis, 2005:29) mengungkap-
kan bahwakegiatan pembel g aran harusyang
disgjikan dalam bahan gjar yang disesuaikan
dengan sifat dan keadaan individu yang
mempunyal tempo dan iramaperkembangan
berbeda-beda. Namun, kegiatan pembelgaran
tetap harus memberikan kemungkinan pada
Setigp murid untuk berinteraks, bersosiaisas
dan bekerja samadengan murid lain dalam
mengerjakan suatu tugas tertentu secara
meandiri.

Helen Parkhust (dalam Azis, 2005: 26)
jugamenyatakan bahwas stem pembelgjaran
dengan sentra tidak hanya mementingkan
pengembangan aspek individu tetapi juga
menghubungkan dengan perkembangan aspek
sosia padaanak didik. Kegiatan nyatayang
dapat ditergpkan untuk menygjikan bahan gar
MMP sesuai dengan Sistem Pembelajaran
Sentraini adalah bermainyang menggunakan
gerakan-gerakanfisk, seperti bermainkhayd,
dan bermain naratif yang melibatkan seluruh
murid (Azis, 2005: 72). Model bahan gjar
dengan pendekatan atraktif yang lain juga
dikena melalui Pembelajaran Proyek. Dalam
pembelgjaran MMP, penerapannya dapat
diwujudkan dengan permainan nyanyianyang
dilanjutkan dengan petunjuk untuk menulisatau
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bermain sembunyi dan mencari untuk me-
nemukan sintesis atas huruf-huruf yang
berserakan yang dapat disusun menjadi suku
kata, suku katamenjadi kata, dan katahingga
menjadi kalimat.

Dari uraian tersebut di atas, dapat di-
smpulkan bahwabahan ga dengan pendekat-
an atraktif di tingkat SD dapat diwujudkan
melalui berbagai cara. Bahan gjar disgjikan
dengan mengacu pada pembinaan terhadap
kemampuan berbahasa, disgjikan melalui
permainan, sistem pembel g aran sentra, dan
pembelgjaran proyek. Bahan gjar dengan
menygjikan modd tersebut dapat menanamkan
kemampuan kognitif dan sikap kritisdalam
berbagai segi termasuk segi kemampuan
membacadan menulispermulaan.

Hal-hal yang dapat menjadi masalah
adalah ggjaaditingga kannyapembel gjaran
membacamenulispermulaan (MM P) dengan
fenomenayang menyenangkan bagi murid di
SD kdaspermulaan. Kini pembelgaranMMP
di sekolah dasar menemui kendalayaitu makin
sulit menemukan bahan g ar yang benar-benar
menyenangkan bagi murid. Hal ini terjadi
karenamenygjikan sesuatu yang menyenang-
kanini dianggap hanyaakan menghabiskan
waktu atau jam pelgjaran. Dengan demikian
pembelgjaran di SD kelas permulaan sekali-
pun, biasanyadigunakan untuk menjgjalkan
kepadamurid materi yang baka keluar dalam
ulangan umum atau tes sumatif. Hal seperti
inilah yang mengakibatkan kompetens MMP
sulit dicapai murid meskipun murid sudah
hampir memasuki kelas2 SD (AnitaLie, 2005:
7.

Pada hakikatnya MMP sudah harus
menjadi kompetens yang penuh bagi murid
kelas1 SD sebelumiamemasuki kelas2. Pada
SD-SD yang murid-muridnyamemiliki latar
belakang sosial ekonomi menengah ke atas,
MMP telah dikuasai dengan baik beberapa
bulan setelah menduduki pendidikan di SD
kelas1. Hal ini wajar terjadi, karenamereka
mendapatkan dukungan positif dari keluarga
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atau orang tuanyadi rumah. Selain belgjar di
sekolah, anak-anak berlatar belakang ekonomi
dan sosial menengah ke atasini mempunyai
mediadan saranabel gar MM Pyang memadal,
sehinggabelgar MM P dapat menjadikannya
pembel g aran yang menyenangkan.

Fenomenapadamurid dari |atarbel akang
menengah-atastersebut berbeda dengan mu-
rid-murid SD di kawasan miskin. Murid SD
di kawasan miskin, memperoleh pembegaran
MM P semata-matadari kegiatan di sekolah.
Hal ini mengakibatkan banyak murid yang
sudah kelas 3 sekalipun, belum lancar mem-
bacamenulispermul aan. Fenomenaseperti ini
dianggap wajar sgjaoleh orang tuamurid di
rumah, bahkan oleh guru.

SD-SD di kawasan miskin, padaumum-
nyajugadihuni oleh murid-murid yang berasal
dari keluarga dengan latar belakang sosial
ekonomi rendah, atau kel uargamiskin. Seperti
telah diungkapkan dalam uraian terdahul u,
bahwadi SD kawasan miskin, 70% muridnya
berasal dari keluargayang orangtuanyame-
miliki kartu miskin. Ini menandakan bahwa
latar bel akang murid SD di kawasanmiskinini
tidak mendapat kesempatan dan dukungan
dalam belgjar MM P secara menyenangkan
danbermakna. Ha ini mengakibatkan mereka
tertinggd ddamkemampuan MMPini.

Dengan adanya fenomena kurangnya
kesempatan anak-anak SD di kawvasan miskin
mendapatkan dukungan dalam pembelgjaran
MMPdi lingkungan kel uarganya, makapem-
belgjaran MMP yang bermakna dan me-
nyenangkan ini diharapkan dapat diperoleh
murid dari pembelgjaran formal di sekolah.
Bahan gjar MMP dengan menggunakan
pendekatan atraktif membukakemungkinan
yang dapat mewadahi kebutuhan murid akan
hal tersebut, sehinggare evan bagi pembelgar-
an MMP di SD kawasan miskin. Adapun
tujuan pendlitian sebagai berikut: (1) menyusun
produk awal bahan ajar MMP dengan
pendekatan atraktif yang tepat di SD kawasan
miskin Kota Surakarta; (2) melakukan
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validasi ahli dan stakeholders; dan (3)
menguji keefektifan dan keberterimaan bahan
gar MMP dengan pendekatan atraktif di SD
kawasan miskin K ota Surakarta.

2. Metode Penelitian

Penelitianini mengambil subjek padaSD
yang berada di 5 (lima) Kecamatan Kota
Surakarta. Penentuan SD-SD berdasarkan
padabesarnyakuantitas murid yang berasal
dari keluargamiskin, yaitu banyaknyamurid
penerimabantuan pelayanan pendidikan (BPP)
yang mensyarakankriteriakemiskinan. Secara
kesaluruhan, di Kota Surakartaterdapat 9 SD
yangtersebar di 5 kecamatan, yang dikategori-
kan sebagai SD kawasan miskin, diukur dari
banyaknyamurid penerimaBPPyaitue’ 70%,
yaitu SDN Mojo 1, SDN Bayan, SDN
Sabranglor, SDN Ngoresan, SDN Tugu, SDN
Sangkrah, SD Muhammeadiyah Ggahan, SDN
Demangan, dan SDN Palan 1.

Jenis penelitianini secarametodologis
dekat dengan pendlitian pengembangan (R&D/
research and development) yang berbentuk
riset operasiond. (Gall, Gall, & Borg, 2003 :
123-124). Penelitian ini berorientasi pada
pengembangan produk yang digunakan
sebagai pemecahan masalah dalam pem-
belgjaran MMP di sekolah dasar kawasan
miskin. Produk yang dikembangkan adalah
bahan ajar MMP dengan pendekatan
atraktif. Model ini berupamodel konseptual
(Gadll, Gall, & Borg, 2003 : 36).

Penelitian ini merupakan lanjutan dari
penelitian terdahulu yang tel ah mendapatkan
identifikasi kebutuhan untuk mengatasi
problema pembel g aran membaca menulis
permulaan. Berdasarkan hasil identifikasi
dilakukan analisis dan refleksi, kemudian
ditemukan bahwamurid SD di kawvasanmiskin
Kota Surakarta membutuhkan bahan gjar
MM Pyang diharapkan depat dipelgari dengan
Lasanamenyenangkan olehmurid. Karenaitu,
daam penditianini dilakukan prosedur ssbagai
berikut: (1) menyusun produk awal yang
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berbentuk buku gjar dilengkapi sajian media
dan pedoman bagi guru untuk mengajar
membaca menulis permulaan berdasarkan
pendekatan atraktif . Penyusunan produk ini

dilakukan dengan L okakaryayang melibatkan
guru-guru SD; (2) validasi ahli dan stake-
holders (pengambil kebijakan/pimpinan Dinas
Pendidikan & gurukelas1 SD). Validas ahli

dilakukan dengan konsultas face-to-face dan
dilengkapi dengan instrumen daftar cek.

Vdidad stakeholders dilakukan denganfocus-
group-discussion (FGD). Validasi ahli dan
stakeholders ini dilaksanankan untuk revisi

produk awal berdasarkan pada saran dan
masukan ahli dan stakeholders, agar mem-
peroleh kelayakan produk apabiladiimple-
mentasikan di lapangan; dan (3) menguji

keefektifan produk di sekolah dasar kawasan
miskindi KotaSurakarta

Datapenditianini menyesuaikan dengan
metode penelitian yang dipilih, dengan demi-
kian sumber datameiputi : informan (Rubin&
Rubin, 2005), arsip dan dokumen (Rudduck
& Hopkins, 1999), sertatempat dan peristiwa
(Locke, Spirduso, & Silverman, 2005 : 254-
258). Informan yaitu: paramurid dan guru
pengampu kelas 1 sekolah dasar. Guru
pengampu selain menjadi sumber datajuga
menjadi kolaborasi dalam penelitian ini.
Dikatakan demikian karenakunci kesuksesan
penelitian yang menguji keefektivan pem-
belgjaran terletak padakol aborator, yaitu guru
kelas(Kailin, 2005).

Arsip dan dokumen berupa prestasi
belajar membacamenulis permulaan murid
yang adadi sekolah. Hal ini digunakan untuk
membandingkan dengan prestas murid setelah
mengikuti pembeljaran dengan model pen-
dekatan atraktif . Tempat dan peristiwasebaga
objek penditianini jJugamenjadi sumber data
Yang dimaksud tempat yaitu tempat ber-
langsungnya kegiatan belajar mengajar
membacamenulis permulaan dalam hal ini
kelas-kelas yang proses pembelgjarannya
diamati. Adapun peristiwa adalah proses
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belgjar mengajar yang di dalamnya guru
mengimplementasikan pembe garanmembaca
menulispermul aan dengan pendekatan atraktif
. Keabsahan datayang dikumpulkan dalam
penelitianini dilakukan triangulasi sumber
(Bogdan dan Taylor, 1999: 189), yaitu me-
ngumpul kan datasgenisdengan menggunakan
berbagai sumber datayang berbeda. Sumber
datayang dimaksud, yaitu berbagai informan,
dan dokumen yang memuat datayang berasal
dari murid dan guru sertaorang tuamurid, yang
kemudian dicocokkan dengan peristiwa-peris-
tiwayangterjadi padasaat observas (Zuber,
2004: 81). Pemeriksaan keabsahan data
melaui truangulas sumber ini jugadilakukan
melalui diskusi antarapeneliti dengan guru
kolaborator dan murid dapat mengungkapkan
keabsahan datayang berasa dari sumber yang
berbeda (Angelo & Cross, 2003: 122-123).
Teknik andidsdatadilaksanakan dengan
caraberikut ini. (1) Teknik analisisinteraktif
digunakan untuk menganalisis datatentang
kemugkinan pengembangan prototype model
ataumode awal; (2) Keterandalan bahan gjar
dan buku panduan dilakukan dengan expert-
judgement, yaitu mendapatkan tanggapan
stakeholders; (3) andisiskudlitatif digunakan
untuk mengetahui keteranda an buku pedoman
melaui uji cobaterbatasdi lapangan olehguru,
dan (4) andissdtatistik deskriptif dan Satistik
komparatif dilakukan untuk menguji keefek-
tivan model dalam meningkatkan kompetens
membacamenulispermul aan murid.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1 Produk Awal Bahan Ajar Membaca
Menulis Permulaan yang Dibutuh-
kan Murid SD di Kawasan Miskin
Kota Surakarta
Produk awal bahan ajar membaca
menulispermul aan yang dibutuhkan murid di
SD kawasan miskin disusun melalui proses
pengembangan. Dalam pengembangannya
disusun bahan gjar MM P dengan pendekatan
atraktif. Penyusunan produk ini dilakukan
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dengan terlebih dahulu mengadakan analisis
kebutuhanyang dijumpal dalam pembelgaran
MMP di SD-SD kawasan miskin. SD-SD
kawasan miskin yang ditemukan sebagai SD
yang membutuhkan bahan gar tersebut adal ah:
SDN Mojo 1, SDN Bayan, SDN Sabranglor,
SDN Ngoresan, SDN Tugu, SDN Sangkrah,
SD Muhammadiyah Gajahan, SDN Dema-
ngan, dan SDN Palan 1.

Dari hasil observas dan wawancara
dengan guru diketahui bahwamurid di sembilan
SD tersebut ditemukan 80% murid yang belum
dapat membacahuruf, suku kata, dan kalimat.
Selainitu, kelas-kelas pembelaran MM P di
SD-SD tersebut terldu pasif. Ini menandakan
adanyahambatan murid dalam pembelgjaran
membacadan menulis.

Dari hasi| observas ditemukan bahwadi
SDN Sabranglor, SDN Ngoresan, SDN Tugu,
SDN Sangkrah, dan SD Muhammadiyah
Gajahan, SDN Mojo 1, SDN Bayan, SDN
Ngoresan, SDN Demangan, dan SDN Palan-
1 pembelgaran membacadi kelas1 semuanya
menunjukkan pembe g aran membacakaimat
melaui bahan membacapuis . Pemilihanbahan
ini dilakukan oleh guru dengan pertimbangan
menyesua akan dengan kompetens dasar yang
disajikan dalam kurikulum. Padaumumnya
pembel gjaran dilaksanakan dengan contoh
siswa membaca di depan kelas. Di SD-SD
tersebut, semuanya menggambarkan pem-
bel g aran yang dilakukan monoton. Maksud-
nyaterlihat dari pembacaan puis yang diulang-
ulang, baik itu secaraindividu maupun ber-
sama-sama. Reaks murid pada saat pem-
belgjaran jugatidak menunjukkan semangat.
Murid membaca dengan suara pelan (tidak
menunjukkan rasapercayadiri). Murid tidak
saling memberi tahu pembetulan bacaan jika
adayang salah dalam membaca. Hanyaguru
sendirilah yang dominan berperan dalam
pembegaranini.

Dalam fenomenatersebut tampak bahwa
paraguru cenderung kurang bervarias dalam
pembelgaran. Sdainitu, tidak adapenjelasan
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atau peragaan bagaimanacaramembacapuis.

Guru hanyamenyuruh siswvamembacapuis

dengan intonasi dan nada membaca bacaan
biasa. Ini adalah salah satu penyebab siswa
menjadi kurang berpartisipasi ketika pem-
bel g aran membacatersebut berlangsung.

Hasi| tersebut di atasjikadibandingkan
dengan hasil penelitian terdahulu tentang
pembelgaran atraktif yang dil akukan Reeder
(2006: 91-111) tampak adanya perbedaan
bahwada am pendlitian Reeder pembelgaran
atraktif dilakukan guru dengan bacaan
dibawakan guru di depan kelasdenganiringan
msik yang dapat memberi sugesti padamurid.
Caraini telah terbukti membantu 32.000Sswa
meningkatkan prestas di kelas, kepercayaan
diri, dan sikap bersemangat terhadap pem-
bel gjaran, sehingga kemampuan membaca
dapat dicapai.

Pembel g aran membacapermulaanyang
dilakukan guru di SDN Sabranglor, SDN
Ngoresan, SDN Tugu, SDN Sangkrah, dan
SD Muhammadiyah Gajahan, sebenarnya
dapat dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan atraktif. Ketidakberhasilansiswa
bel gjar membaca permulaan tersebut disebab-
kan gurutidak menygjikan pembegaranyang
menyenangkan 9swa. Dengan demikian, dgpat
diketahui bahwa sebenarnya dalam pem-
bel g aran membacapermulaanini guru dapat
dibantu dengan caramenyediakan bahan gjar
membaca permul aan yang disusun dengan
menggunakan pendekatan atraktif .

Selain masalah membaca permulaan,
masalah menulis permul aan diketahui dari
observas . Di SD-SD kawasan miskindi Kota
Surakartapembel g aran menulis permulaan
yang dilakukan guru menghadapi masalahyang
sulit dalam mengelolakel as. Sebagian besar
siswadi kelas-kelas yang diobservas pada
saat belgjar menulispermulaan tersebut tidak
mudah diatur dan para siswanya tidak
memperhatikan pelgaran dengan baik. Hanya
ada sebagian kecil siswasgjayang memper-
hatikan. Dalam pembel gjaran menulis per-
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mulaan guru menjadi satu-satunyayang aktif
di kelas sehingga proses pembelajaran
menunjukkan siswapasif. Dalam kelas-kelas
yang diobsvas tersebut sdurunmurid menulis
kalimat dengan caramenydintulisanyang ada
di papan tulis. Buku yang digunakan murid
adal ah buku bergaris dengan spasi tunggal,
bukan buku yang secara khusus disgjikan
untuk belajar menulis permulaan. Padahal
dalam pembel garanini guru sedang menggar-
kanmenulisgrafem.

Apabiladicermati sebenarnyacarayang
dapat dilipilih guru untuk mengatas masalah
tersebut adalah menyajikan bahan gar MMP
yang sesual dengan kebutuhan tersebut. Bahan
gar MM P dengan pendekatan atraktif dapat
diharapkan dapat mengatas masa ah tersebut.
Dikatakan demikian karena hal ini sesuai
dengan hadi| temuan penditian padaanak-anak
kelaspermulaanyang b gar membacamenulis
dengan Permainan Spielformen. Permainan
Spielformen merupakan salah satu jenis
permainan dalam penerapan pendekatan
araktif. Berkenaan denganhd ini, tlahditemu-
kan bahwa, secarakodrati, anak-anak telah
diberikan kemampuan atau potensi untuk
membangun atau membentuk sesustu melaui
kemampuan fantasinyadan mereprentasikan
hasil fantasinya menjadi suatu sikap dan
perilaku yang mendukung kemampuan aka-
demik, dalam hal ini membangun bal ok ber-
tuliskan huruf menjadi tulisan kata, kemudian
bal ok bertuliskan katadisusun menjadi kaimat
(Jeffree& Hewson, 2000: 51). Dari permainan
membangun dan membentuk balok ini siswa
bel gjar menulissekaigusmembaca.

Masih berdasarkan hasil temuan yang
telah diterangkan di atas, dapat diketahui pula
bahwa masalah yang dihadapi guru dalam
pembelajaran MMP di SD-SD Kawasan
miskin ada ah penergpan modd pembegaran
dansaranabdgar menulisgrafemyangkurang
tepat. Model yang ada di SD-SD kawasan
miskin berdasarkan hasil observas merupakan
model yang tidak sesuai dengantujuanbelgar
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menulisgrafem. Demikian pulaha nyadengan
penggunaan saranabahan gar. Bahangar yang
digunakantidak memberi faglitasyang baik bagi
murid untuk berlatihmenulisgrafem. Itulahyang
menyebabkan rendahnyakualitasmurid dalam
belgjar menulis permulaan. Menulisgrafem
diharapkan dapat dikuasai anak jika anak
belgjar dengan suasanayang menyenangkan
dengan ditunjang bahan gar yang tepat sesuai
dengan kebutuhan anak. Penergpan bahan gar
atraktif untuk pembelgjaran MMP dapat
menjadi bahan gar yang relevan karenabahan
gjar dengan pendekatan atraktif menygjikan
tiga bentuk, yaitu: permainan, pebelgaran
sentra, dan pembel gjaran proyek.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru-guru yang mengajar di SD-SD yang
dikategorikan dalam kawasan miskin dapat
diketahui bahwagurumembutuhkanbahangar
secarakhususuntuk mengajarkan MMP. Hal
ini disebabkan murid di SD-SD tersebut pada
umumnyabel um dapat membacadan menulis
hingganalk kekelas2. Adapun bahan gar yang
dibutuhkan oleh guru-guru di SD-SD tersebut
adalah bahan ajar yang menyenangkan.
Dengan demikian paraguru menghargpkan ada
bahan gjar MM P dengan pendekatan atraktif.

Di dalam bahan gjar MM P dengan pen-
dekatan atraktif yang dikembangkan ini
terkandung sajian komponen-komponen
sebagai berikut: (1) kompetensi dasar yang
harusdicapal, (2) indikator, (3) petunjuk bagi
gurudan murid untuk mel aksanakan permainan,
(4) petunjuk bagi guru dan murid untuk berlatih
di sentra membaca dan sentra menulis, (5)
petunjuk bagi guru untuk berlatih menulis
dengan proyek/di luar kelas, (6) lembaran
untuk menulisdengan caramenghubungkan
titik, menebal kan grafem/mengeblat, menulis
kata-suku kata-huruf di dalam buku strimin.
(7) lembar penilaianyang harusdiis olenguru
dan orang tuamurid.

Selain sgjiantersebut di atas, penyajian
wacana bacaan di dalam bahan gjar dengan
pendekatan atraktif yang dikembangkanini

dipilih berdasarkan rumusan teori tatabahasa
universal. Berkaitan dengan teori tatabahasa
universal ini, Poedjosoedarmo (2005:109-
122) menyatakan bahwamodel tata bahasa
universd yang membagi bahasadi duniaini atas
tigajenisurutan katauniversa (universa frase
urutan) = Verb + Subject + Object (VSO),
Subject + Verb + Object (SVO), dan Sub-
ject + Object + Verb(SVO). Dengan
demikian, penygianwacanayang adadi ddam
bahan gar yang dikembangkanini telah sesuai
jikaditinjau secaraaksiomatis.

Bahan gjar MMP dengan pendekatan
atraktif yang dikembangkan ini dalam
penergpannyadigunakan untuk belgar di kelas
danbelgar sendiri di rumah. Kelebihan bahan
garinijikaditerapkan di dalam kelasadalah
tersedianyakesempatan murid bel gjar sambil
bermainyang telah diberikan petunjukknyadi
dalam bahan gar yang dikembangkan ini.
Adapun kelebihan bahan gjar dengan pen-
dekatan atraktif yang dikembangkanini untuk
belgjar secara mandiri adalah tersedianya
petunjuk bagi murid untuk berlatih membaca
sertamenulis(terutamamenulisgrafem).

3.2 Validitas Bahan Ajar Membaca
Menulis Permulaan dengan Pen-
dekatan Atraktif untuk Murid SD di
Kawasan Miskin Kota Surakarta
Validitas bahan gjar MM P dengan pen-

dekatan atraktif untuk murid SD di kawasan

miskin K ota Surakartayang disusun melalui
penditian pengembanganini diuji validitasnya
melalui uji uji-experts judgement. Berdasar-
kan pendapat ahli, komponen yang disgjikan

di dalam bahan gjar ini sudah memenuhi apa

yang menjadi kriteriautamabahan gar.
Kriteriabahan gjar meliputi syarat yang

harusdipenuhi yaitu: (1) bahan gjar didasar-
kan padaanalisiskebutuhan siswa; (2) tujuan

dikhususkan padaisi dan performansi; (3)

bahan g ar sesual dengan kebutuhan sswadan

memiliki kredibilitas; (4) Sswadibekai dengan
keterampilan dan strategi untuk mengaplikas-
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kan bahan gjar dalam situasi yang berkaitan
dengan kehidupannya; (5) adakeseimbangan
antara pokok bahasan dengan komponen
keterampilan dan strategi; (6) penyusunan
materi mempertimbangkan hubungan antara
guru dan siswa sertamembangkitkan kola-
boras antaraguru dan siswa; (7) materi cukup
fleksbel untuk mengatas tugasyang seringkdli
terpaksadijumpai; (8) materi dapat dipelgjari
sendiri oleh siswa; dan (9) kegiatan dengan
pendekatan keterampilan dan tugas-tugas
dalam materi cenderung memuat kegiatan
belgjar yang sesuai dengan duniasenyatanya
(Cunningsworth, 1999: 134-135).
Berdasarkan pendapat ahli, bahan gjar
MM P dengan pendekatan atraktif yang disusun
melaui penditianini termasuk dalam kategori
bahan gjar otentik. Berkenaan dengan bahan
gar otentik dapat dijelaskan bahwa dalam
melaksanakan proses pembelgjaran, ke-
banyakan guru menggunakan bahan gjar
sebagai sumber utama pembelgarannya.
Bahan ajar menyediakan isi pelgaran,
keselmbangan keterampilan yang digjarkan,
danjenis-jenispraktik yang dapat dilakukan
siswa. Berkenaan dengan hal tersebut di atas,
Ebd (2001: 177) dan Richard (2001) menya-
takan bahwadalam merencanakan program
pembelgaran, guru dapat memilihjenisbahan
gar otentik (authentic materials) atau bahan
gar buatan (created materials). Authentic
materials mengacu pada penggunaan teks,
foto, video, dan sumber-sumber pembelgaran
lain yang sebenarnya tidak secara khusus
disediakan untuk mengajar. Created materi-
als mengacu pada buku teks dan sumber
pembelgaranlain yang khususdidesain untuk
bahan gjar (Richards, 2001: 258-260).
Berkenaan dengan bahan ajar MMP
dengan pendekatan atraktif yang khusus
ditujukan untuk murid SD kawasan miskin
K ota Surakartasudah memenuhi hal tersebut.
Berdasarkan pendapat stakeholders (para
guru di SD kawasan miskin yang menjadi
sampel menerapkan bahan gjar penditianini)
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berpendapat, bahwa bahan gjar ini otentik.
Alasannya, karenajenisbahan gar ini meng-
andung bahasaotentik dan lebih mereflekskan
penggunaan bahasa yang senyatanya jika
dibandingkan dengan yang sudah ada atau
bahan gar terdahulu. Di dalam bahan gjar
terdahulu yang muatannyaberuparancangan
materi yang kurang mengadops permasalahan
senyatanyayang ada di lingkungan sekitar
siswa. Di dalam bahan gjar yang terdahulu
banyak ilustrag-ilustras yang menggambarkan
pengalaman-pengalaman murid berciri
penandalatar bel akang sosia ekonomi mene-
ngah ke atas, adapaun bahan gar dengan
pendekatan atraktif ini sudah sesual dengan
pengalaman-pengal aman yangsesuai dengan
ciri penandalatar bel akang keluargamiskin.

Paraguru di kawasan miskin sudahlama
menunggu adanyabahan gar MM Pyang baru.
Yang dihargpkan adadalam bahangar MM P
dengan pendekatan atraktif oleh guru-guru di
SD-SD tersebut di atas adalah buku dan akan
dipilih untuk digunakan sebagai bahan gjar
utama. Adapun alasan guru memilih buku
tersebut adal ah (1) buku-buku tersebut sesuai
dengan kurikulum, (2) mudah dipelgari guru,
dan (3) mudah diterima murid karena me-
nyajikan materi-materi yang sesual dengan
kondisnya

K elebihan bahan gjar seperti dimaksud
di atas adalah untuk pembelgjaran MMP
menurut guru adal ah: murid [ebih cepat mem-
baca karena materi dalam buku tersebut
menyajikan latihan metode membacadengan
metode silabe (suku kata) dan tidak dengan
metode alfabetis. Guru tidak menemukan
kekurangan dari buku yang sudah diplilih
sebagal bahan gar dalam pembelgaranMMP,

Bahan gjar tersebut sudah sesuai untuk
membekali siswadalam keterampilan mem-
baca. Oleh karena di dalam bahan gjar ter-
sebut sudah ada materi-materi tentang pe-
ngenalan huruf, suku kata, kata, kalimat, dan
bacaan. Begitu puladalam pembelgaran me-
nulis, bahan gar tersebut sebenarnyasudah se-
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sual, maksudnyasudah terdapat materi-meteri
tentang membuat garis lurus, garis miring,
pengend an huruf (huruf kecil, huruf besar, huruf
hidup, huruf mati), dan carauntuk merang-
kaikan huruf-huruf tersebut.

Menurut guru yang bersangkutan,
penyusunan materi dalam bahan gjar cukup
baik karenadapat menjain hubungan komuni-
kas antaraguru dan Siswasertasiswvadengan
siswa. Murid dapat menggunakan buku dan
mengikuti apayang disampaikan oleh guru,
murid jugadapat menceritakan pengalaman
dirinyabaik kepadagurunyamaupun kepada
temannya. Menurut guru, materi dalam bahan
gar yang terdahulu kurang fleksibel, karena
tidak tersedia petnujuk bagi murid untuk
mengerjakantuges.

3.3 Keefektifan Bahan Ajar MMP
dengan Pendekatan Atraktif bagi
Murid di SD Kawasan Miskin Kota
Surakarta
Keefektifan bahangar MMPyang disgji-

kan dalam bentuk yang menerapkan pendekat-

anatraktif ini diujicobakandi 6 (enam) SD yang
tergolong SD kawasanmiskin. Keenam SD ter-
sebut adalah: SDN Mojo 1, SDN Bayan, SDN

Sabranglor, SDN Ngoresan, SDN Demangan,

dan SDN Palan 1. Jumlah sampel yang meng-

ikuti uji eksperimental ini adalah 240 murid.

Berdasarkan hasi| penghitunganrata-rata
hasi| skor pretes(sebelum) dan postes(setelah)
pembelajaran MMP dengan pendekatan
atraktif, diketahui bahwadari setigp SD yang
diteliti, terdapat peningkatan kompetens mu-
rid dalam membaca-menulispermulaan yang
digjarkan dengan menerapkan bahan gar
pendekatan atraktif. Datatentang peningkatan
kompetensi ini disgjikan dalam visualisas
Gambar 1.

Hasi| uji keefektivan penerapan bahan
gar dengan menggunakan pendekatan atraktif
berdasarkan perbandingan skor pretes-postes
dilakukan dengan menggunakan Program
Minitab for Windows Release-15. Lebih
lanjut, uji Sgnifikans perbedaan kompetens
membacamenulis permul aan dilakukan ber-
dasarkan perbandingan selisih postes-pretes
bagi murid yang belgar dengan menggunakan
bahan gjar atraktif v.s murid yang belgjar
dengan bahan gar yang lama/terdahulu
(kelompok kontrol). Analisisdataini meng-
gunakan statistik nonparametrik, dengan uji-
t nonindependent. Adapun ringkasan hasil
pengujian dijelaskan dalamtabel 1.

Berdasarkan tabel 1 dapet diketahui bah-
wadi semuarumpun sampel tempet dilaksana-
kannya uji coba luas penerapan bahan gjar
atraktif dalam pembelgaran MMP, kesemua:
nyamenunj ukkan bahwat-hitung |ebih besar

100
50 -
0- ,
Mojo Bayan | Sabranglor | Ngoresan | Demangan | Plalan
m pretes 52.22 41.08 44.01 37.21 40.73 36.21
mpostes| 80.65 72.95 82.05 76.02 81.01 75.5

Gambar 1 Hasl Uji Keefektivan BahanAjar MM P dengan Pendekatan Atraktif
di SD Kawasan Miskin K ota Surakarta Berdasarkan Perbandingan Skor Pretes-Postes

56



Pengembangan Model Bahan Ajar Membaca Menulis ... (Andayani)

Tabel 1 Uji Signifikansi Perbedaan Kompetensi Membaca Menulis Permulaan
Berdasarkan Selisih Skor Pretes-Postes bagi Murid
Kelompok Atraktif v.s Kelompok Kontrol

daripada P-Value harga kritik pada taraf
signifikans 0,05, sehinggadapat dinyatakan
bahwasdlish rata-rataskor pretes-postesbagi
murid muridyang belgar dengan menggunakan
bahan gjar atraktif |ebih besar daripadarata-
rataskor pretes-postesmurid dalam kel ompok
kontrol (belgar tidak menggunakan bahan
gjaraatraktif) padataraf signifikansi a0,05.

menulispermulaan menjadi prasyarat keber-
hasilan murid dalam mencapai kompetensi
tersebut.

Penelitian yang dilakukan di SD-SD
kawasan miskin Kota Surakartaini bermula
dari hasil penelitian yang diungkapkan oleh
penditi-penditi lain. Dengan demikian, terbukti
bahwahasi| pengembangan bahan gjar untuk

fgani Kian dapat dinygigkan bahwa
SelRstaf BRaarbahan ajar m

menuli§-Valk§ahy

menunjang pembelgaran MM P dengan jenis
HREARAR Murid berl atar belakang

oubkwnNE

Mojo
Bayan

Demangan gar yanglain.

Plalan

permulaan dengan pendekalangiggkiT ereKif

sosa ekonomi rendah (miskin) ini, kesemua:

densignifikenjikadigunakanuptugeningkat- 2 oga menusifidiirRankemajuan berarti atau
Sabranglor kankemampuanmurid SD di lkgypgsan miskin
Ngoresan KotaSurakartadibandingkangigan bahan

23,54
Dari hasil uji coba mod&3,00, telah di-

sgnifiken. Kemguanyang sgnifikenini ditinjau
dari perbandingan skor pretes dengan skor
postes setelah pembel garan MM P ditergpkan
dengan penggunaan bahan gar atraktif .

temukan hasil yang menyatakan bahwamodel
pembel g aran membacamenulis permulaan
dengan menggunakan bahan gar atraktif dapat
meningkatkan kompetensi murid di SD-SD
kawasan miskin Kota Surakarta secara
sgnifikan. Signifikans yang dimaksud adalah
berdasarkan perbandingan hasil skor pretes
dan postes. Hal ini disebabkan seluruh guru
yang menjadi kolaborator pelaksanaan uji
cobakeefektifan modd ini menanggapi pogitif
terhadap model ini. Penerapan model baru
dalam pembe g aran hakikatnyamemang perlu
mendapatkan respon yang positif dari guru.
Pentingnya respon yang positif dari guru
terlebih untuk pembel gjaran membaca dan
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Kemajuan yang berarti tersebut di atas
dapat terwujud karenasdamaini pembegaran
MMPtidak diskapi secarapositif olehmurid.
Sikap negatifnyaitu merupakan akibat dari
model bahan gar dan pembelgaran MMP
yang diterapkan guru secarakonvensional,
tidak menyediakan kesempatan kepada mu-
rid untuk mengembangkan kemampuan
membaca. Berkaitan dengan kemampuan
membacaini, Djojosuroto (2006: 67-78) men-
jelaskan bahwakemampuan membacatingkat
permulaan sampai lanjut hakikatnyamenuju
pada pemahaman isi. Sekalipun dapat me-
nyuarakan kata-kata dalam bacaan, seseorang
belum dapat disebut mampu membacajika
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belum dapat memahami maknabacaan, karena
pada prinsipnya membaca adal ah aktivitas
memahami teks yang ditulis dalam rangka
memeahami maknanya Dengandemikian, tolok
ukur kemampuan membaca permulaan yang
daigunakan dalam penelitian ini mencakup
kemampuan menyuarakan bahan bacaan dan
kemampuan memahami is bacaan.

4. Simpulan Dan Sasran
4.1 Simpulan

Proses pengembangan bahan gjar mem-
bacamenulis permulaan dengan pendekatan
atraktif untuk murid sekolah dasar di kawasan
miskin K otaSurakartadapat diperolehmdaui
observasi dan wawancara dengan guru di
sembilan sekolah dasar yang dikategorikan
sebagai sekolah dasar kawasan miskin..
Berdasarkan hasi| observas dan wawancara
dapat diketahui bahwa pembel g aran mem-
baca-menulis permulaan di kawasan miskin
tersebut tidak berhasil disebabkan tidak
tersediabahan gar yang diminati olehmurid.

Untuk memenuhi kebutuhan pembelgar-
an membacamenulis permulaan di sekolah
dasar kawasan miskin disusun bahan gjar
dengan pendekatan atraktif dengan komponen
yang meliputi komponen membacamenyuara:
kan grafem dan membacamemahami makna
bacaan. Dari keduakomponen tersebut, guru
menyarankan bahwa bahan gar yang di-
kembangkan hendaknya adal ah bahan gjar
yang menyenangkan dan dapat menimbulkan
minat padamurid. Karenaitu dikembangkan
bahan ajar membaca menulis permulaan
dengan pendekatan atraktif.

Hasil uji keefektifan bahan gjar MMP
dengan pendekatan atraktif di SD kawasan
miskin K ota Surakartamenunjukkan bahwa
bahan gjar MM P dengan pendekatan atraktif
dapat digunakan untuk meningkatkan kompe-
tens membacamenulispermul aan secaraefektif
dandggnifikandi SD-SD kawasanmiskinKota
Surakarta K eberterimaan bahan gar membaca
menulis permul aan dengan pendekatan atraktif

berdasarkan pendapat guru (stakeholders)
menunjukkan bahwatanggapan paraguru di
sekolah-sekolah yang bersangkutan semuanya
positif. Hal ini akan dapat mendatangkan
manfaat yang besar bagi keberlangsungan
penerapan pembelgaran membaca menulis
permulaan dengan pen-dekatan atraktif di
sekolah dasar kawasan miskin KotaSurakarta
padawaktu-waktu mendatang.

4.2 Saran

Guru sekolah dasar diharapkan tidak
meninggal kan membacamenulis permul aan
sebagai materi gar, dan dapat memenuhi
hakikat bahwa mengajarkan mengajarkan
membacamenulis permul aan dapat memberi
bekal kepada murid untuk belgjar bidang-
bidang yanglain. Bekd kemampuanini sangat
diperlukan olen murid di sekolah dasar kawas-
anmiskin.

Guru di sekolah dasar kawasan miskin
diharapkan dapat menggunakan bahan agjar
dengan pendekatan atraktif dalam pembegar-
anmembacamenulispermulaan. Mode bahan
gar tersebut sudah teruji keefektivannya.
Selain sudah teruji keefektivannyamode ini
jugasudah berterima. Keberterimaanini telah
diberikan oleh ahli dan stakeholders yang
meliputi guru, dan pengambil kebijakan di
sekolah dasar. Dengan demikian guru hendak-
nya tidak ragu lagi penerapkannya dalam
pembelgaran.

Pengambil kebijakan dalam bidang pen-
didikan di sekolah dasar diharapkan dapat ber-
peransertamengatas permasal ahan yang di-
hadapi guru di sekolah dasar kawasan miskin,
dengan caramengadakan dan memfasilitas,
kolaboras pihak pengelolasekolah dasar de-
ngan perguruantinggi berbentuk pembimbingan
penyusunan rencanapembel garan, penergpan
model interaksi, dan pengembangan media
pembel g aran membaca menulis permulaan
dengan menggunakan pendekatan atraktif.

Peneliti berikutnya diharapkan dapat
mengembangkan pendlitian empiris pengem-
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bangan pendekatan atraktif untuk bidang-bidang kagjian bahasayang lain khususnyadi SD-SD
kawasanmiskin.
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